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	The research explains the Empowerment of Micro, Small and Medium Enterprises in Minahasa Regency. This research raises problems related to the lack of knowledge and management skills among MSMEs in Minahasa Regency. The focus of the research is on development strategies through training to increase knowledge and management skills among MSME players in the region using a qualitative approach. The main findings note that MSME programs organized by the Minahasa Regency Cooperative and SME Service have not been able to reach MSME actors effectively due to a lack of socialization regarding these programs. However, the strategies implemented such as capital, entrepreneurship development and training are considered appropriate, but there is still a mismatch between the concepts implemented by the department and the MSME empowerment concepts that should be implemented. It is hoped that this research can provide recommendations for increasing the knowledge and management skills of MSME actors and improving the distribution of information related to MSME programs so that they can contribute to improving the quality and competitiveness of MSMEs in the regions.

	
	
	

	
	
	

	
	
	INTISARI 

	Kata kunci:
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah
	
	Penelitian ini menjelaskan tentang Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten Minahasa. Penelitian ini mengangkat permasalahan terkait dengan kurangnya pengetahuan dan keterampilan manajemen di kalangan UMKM di Kabupaten Minahasa. Kabupaten Minahasa. Fokus penelitian ini adalah pada strategi pengembangan melalui
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan manajemen di kalangan pelaku UMKM menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan utama mencatat bahwa program UMKM yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Minahasa belum menjangkau pelaku UMKM secara efektif karena kurangnya sosialisasi mengenai program-program tersebut. Namun, strategi yang diterapkan seperti permodalan, pengembangan kewirausahaan dan pelatihan dinilai sudah tepat, namun masih
masih terdapat ketidaksesuaian antara konsep yang diterapkan oleh dinas dengan konsep konsep pemberdayaan UMKM yang seharusnya diterapkan. Diharapkan dengan adanya penelitian inidiharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengetahuan dan pengetahuan dan keterampilan manajemen pelaku UMKM dan meningkatkan distribusi informasi terkait dengan program-program UMKM sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas kualitas dan daya saing UMKM di daerah.








I. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang penting dalam perekonomian di Indonesia khususnya di Kabupaten Minahasa. Kabupaten Minahasa merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM di Kabupaten Minahasa memiliki potensi untuk menjadi salah satu kontributor utama dalam perekonomian daerah dan memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan masyarakat setempat. Keberadaan UMKM memiliki peran yang strategis dalam perekonomian lokal, termasuk dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Pada tahun 2022, Kabupaten Minahasa memiliki jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebesar 82.482 (sumber: Data Dinas Koperasi & UKM Kabupaten Minahasa, 2022). UMKM telah menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian besar penduduk di Kabupaten Minahasa. Dalam kondisi saat ini, pemberdayaan UMKM menjadi sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan daya saing sektor UMKM di Kabupaten Minahasa. 
Kabupaten Minahasa merupakan sebuah Kabupaten di Sulawesi Utara yang cukup terkenal dengan potensi lokal yang kaya dan beragam. UMKM ini sangat berpengaruh dalam pengembangan ekonomi lokal. Dalam pemberdayaan UMKM, terdapat beberapa manfaat yang dapat dihasilkan. Pertama, pemberdayaan UMKM akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pemilik usaha, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup. Kedua, dengan adanya Pemberdayaan UMKM, akan tercipta lebih banyak lapangan kerja bagi masyarakat setempat, mengurangi tingkat pengangguran, serta meningkatkan ketahanan ekonomi lokal. Ketiga, pemberdayaan UMKM akan berkontribusi terhadap pengembangan potensi kuliner lokal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat wisatawan lokal maupun mancanegara dan memberikan dampak positif bagi sektor pariwisata. Selain itu, melalui pajak yang diterima dari UMKM yang berhasil diberdayakan, pendapatan daerah juga akan meningkat.[1]

Dalam upaya pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa, pemerintah daerah telah menerapkan berbagai program dan kebijakan. Bentuk pemberdayaan yang sudah dilaksanakan dalam hal ini oleh Dinas Koperasi & UKM Kabupaten Minahasa adalah pelatihan keterampilan dan pemberian modal usaha berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) [2]. Meskipun sudah ada upaya pemberdayaan yang dilakukan, masih terdapat beberapa kendala yang menghambat keberhasilan Pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa yaitu Kurangnya pengetahuan dan keterampilan manajemen di antara para pelaku UMKM di karenakan pelatihan keterampilan UMKM yang dilakukan oleh Dinas Koperasi & UKM di Kabupaten Minahasa belum mencakup keseluruhan Pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Minahasa sehingga hal ini  menghambat pengembangan usaha dan efisiensi dalam operasional bisnis yang berjalan. minimnya pengetahuan dan keterampilan manajemen menjadi hambatan dalam mengelola usaha secara efektif. UMKM seringkali kesulitan dalam merencanakan bisnis mereka, mengelola keuangan, dan melakukan pemasaran yang efektif. Dalam konteks ini, diperlukan upaya ataupun strategi untuk memperkuat pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa agar dapat bertahan dan berkembang dalam era persaingan global yang semakin ketat. 
II. METODE PENELITIAN
Sugiyono (2019) Metode Penelitian Kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. [3]
Untuk mengetahui bagaimana Pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa peneliti mengambil lokasi penelitian pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Minahasa. Fokus penelitian adalah pengembangan strategi melalui pelatihan dari segi  pengetahuan dan keterampilan manajemen di antara para pelaku UMKM di Kabupaten Minahasa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan observasi. [4]
Pengabsahan data dilakukan dengan mengikuti petunjuk Sugiyono, (2009) yang menyatakan bahwa uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (realibilitas), dan confirmability, (obyektivitas). 
III. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Minahasa merupakan suatu upaya yang sangat penting dalam meningkatkan perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Minahasa memiliki potensi UMKM yang besar, dan pemberdayaan UMKM menjadi kuncinya. Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa, antara lain kondisi sosial ekonomi masyarakat, peran pemerintah daerah, kerjasama antar UMKM, dan pemasaran produk UMKM. Selain itu, pengembangan keterampilan dan peningkatan akses terhadap sumber daya juga menjadi hal yang krusial. [5]
Kabupaten Minahasa merupakan suatu wilayah yang cukup potensial dengan banyak sumber daya alam dan peluang bisnis. Pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan, seperti pelatihan, pengembangan produk, pemasaran produk, dan peningkatan akses keuangan. Terdapat beberapa penelitian mengenai potensi dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM di Kabupaten Minahasa, serta upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh institusi. Pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa dapat dilakukan melalui pengembangan berbagai potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut, seperti potensi wisata, sumber daya alam, keterampilan, arsitektur bangunan khas, dan budaya serta tradisi lokal. Program pemberdayaan UMKM yang dapat dilakukan meliputi penyediaan pelatihan atau pendampingan, pembiayaan atau kucuran modal, dan peningkatan akses pasar. 
1. Program
Program Pemberdayaan UMKM merupakan serangkaian kegiatan dan strategi yang dirancang untuk memberdayakan dan meningkatkan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kabupaten Minahasa. Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan yang komprehensif kepada pelaku UMKM dalam berbagai aspek, mulai dari akses modal, pelatihan keterampilan dan pengembangan kapasitas, pemasaran produk, hingga akses pasar yang lebih luas. [6]
Terkait Program Pemberdayaan yang dijalankan oleh dinas, sudah dilakukan namun belum menjangkau seluruh UMKM yang ada dikarenakan UMKM yang ikut program tersebut adalah UMKM yang mendapat undangan dari Dinas yaitu UMKM yang sudah mempunyai dokumen pelengkap berupa NIB (nomor induk berusaha) yang dibuat oleh Pelaku UMKM itu sendiri.
2. Strategi
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, dalam perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang, hal ini dapat ditunjukkan oleh adanya perbedaan konsep mengenai konsep strategi dan konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi dan konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun. (Zulfikar 2021). [7]
Strategi pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa merujuk pada serangkaian langkah dan kebijakan yang dirancang untuk memberikan dukungan holistik kepada UMKM dalam meningkatkan kapasitas, akses pasar, serta daya saing mereka. Salah satu strategi utama adalah memastikan akses yang lebih mudah terhadap modal usaha melalui program bantuan dan kerjasama dengan lembaga keuangan lokal. Hal ini bertujuan untuk membantu UMKM memperoleh modal yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Selain itu, pelatihan keterampilan dan pengembangan kapasitas menjadi strategi utama lainnya untuk meningkatkan manajemen usaha, produksi, pemasaran, dan infrastruktur digital. Kolaborasi dengan Pemerintah daerah juga menjadi bagian penting dari strategi ini. [8]
Terkait Strategi Utama Pemberdayaan yang dijalankan oleh dinas adalah sosialisasi, pemasaran/promosi, menjadikan umkm sebagai wirausaha, dan pemberian akses permodalan lewat perbankan.
3. Konsep
Konsep pemberdayaan UMKM di Kabupaten Minahasa mencakup serangkaian pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, daya saing, dan kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten Minahasa. Konsep ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga keuangan, pelaku usaha, serta masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan UMKM. Salah satu pilar utama dari konsep pemberdayaan UMKM adalah memberikan akses yang lebih mudah terhadap modal usaha melalui berbagai program bantuan dan fasilitasi permodalan. Selain itu, konsep ini juga mencakup pemberian pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para pelaku UMKM dalam hal manajemen usaha, pemasaran, teknologi, serta standar produksi yang berkelanjutan. Penguatan jaringan kerja sama antara UMKM dengan pihak terkait seperti lembaga riset, industri, dan pelaku usaha besar juga menjadi bagian integral dari konsep ini. [9]
Terkait Konsep Pemberdayaan dapat ditemui bahwa dalam hal menjalankan konsep pemberdayaan dinas kesulitan menjangkau para pelaku umkm dikarenakan keterbatasan anggaran yang ada dan dinas hanya bergantung pada anggaran tersebut, dan juga bergantung pada umkm itu sendiri yang tidak mau diberdayakan. Dalam hal pendataan umkm yang ada dinas terkendala dengan luas wilayah kabupaten minahasa. 
IV. KESIMPULAN 
Program-program umkm yang dilaksakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Minahasa masih belum dapat menjangkau para pelaku umkm yang ada  dikarenakan informasi terkait program yang dilaksanakan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Minahasa belum tersebar dengan luas kepada masyarakat hal ini terbukti dari bagi pelaku umkm untuk mengikuti program pelatihan yang dilaksakan, pelaku umkm harus mendapat undangan dari dinas. Strategi yang dijalankan sudah sesuai yaitu pemberian permodalan, pengembangan kewirausahaan, dan penyelenggaraan pelatihan. Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Minahasa bekerjasama dengan perbankan dalam upaya permodalan bagi umkm namun beberapa pelaku umkm tidak mendapat bantuan tersebut.
Terdapat ketidaksesuaian antara konsep yang dijalankan oleh dinas dengan konsep pemberdayaan UMKM yang tidak dilaksanakan. Hal ini terbukti bahwa dalam pelaksanaan konsep pemberdayaan, dinas tidak menjangkau keseluruhan pelaku UMKM karena adanya keterbatasan anggaran. Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Minahasa hanya bergantung pada anggaran yang ada dan terkendala dengan luas wilayah kabupaten Minahasa dalam pendataan UMKM. 
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